
 

 

Memahami Smart Money Concept dan Dasar-dasarnya 

Oleh: Leon SystemaƟc Trader 

DISCLAIMER: 
E-book ini disusun oleh Leon SystemaƟc Trader untuk tujuan edukasi. Seluruh isi Ɵdak boleh 
diperjualbelikan atau didistribusikan ulang tanpa izin tertulis dari pembuat. 

 

Apa Itu Smart Money Concept (SMC)? 

Smart Money Concept (SMC) adalah pendekatan dalam analisis pasar yang berfokus pada 
pergerakan insƟtusi besar seperƟ bank, hedge fund, dan market maker — yang disebut sebagai 
“smart money”. Alih-alih mengikuƟ sinyal indikator teknikal biasa, trader dengan pendekatan SMC 
mencoba membaca jejak pergerakan smart money melalui struktur pasar dan zona likuiditas. 

 

Terminologi Dasar dalam Smart Money Concept 

1. Liquidity (Likuiditas) 
Area di mana banyak stop loss dan pending order tertumpuk — menjadi target utama smart 
money. 

o Buy Side & Sell Side Liquidity 

1. Buy side liquidity: Stop loss dari posisi short dan buy stop untuk long. 

2. Sell side liquidity: Stop loss dari posisi long dan sell stop untuk short. 

 

2. Break of Structure (BoS) 
Terjadinya pelanggaran struktur pasar, menjadi indikasi perganƟan tren. 



 

 

 

Figure 1 - Credit to HowToTrade 

3. Change of Character (ChoCH) 
Sinyal awal bahwa tren mulai berubah arah. 

 

Figure 2 - Credit to ICT Trading 

 

4. Fair Value Gap (FVG) 
Celah harga yang diƟnggalkan oleh pergerakan impulsif — seringkali menjadi area re-entry 
oleh smart money. 



 

 

 

Figure 3 - Credit to Earnforex 

5. Order Block (OB) 
Area terakhir sebelum pergerakan impulsif yang menunjukkan di mana insƟtusi melakukan 
akumulasi atau distribusi. 

 

 

6. MiƟgaƟon Block 

Area di mana smart money menutup posisi sebelumnya sebelum melanjutkan arah tren. 

 

 

 



 

 

7. Displacement 

Gerakan harga cepat yang menembus struktur penƟng, menandakan dominasi smart money. 

 

Figure 4 - Credit to ICT Trading 

 

      Contoh Penggunaan Smart Money Concept (Sederhana) 

Misalnya, harga sedang naik membentuk higher high dan higher low. Namun, Ɵba-Ɵba ada Change of 
Character (CoCH) yang menandakan perubahan tren. Trader SMC akan: 

1. Menandai Order Block terakhir sebelum CoCH. 

2. Menunggu harga pullback ke OB (biasanya berdekatan dengan FVG). 

3. KonĮrmasi entry menggunakan price acƟon seperƟ engulĮng atau rejecƟon candle. 

4. Target proĮt di area liquidity (seperƟ low/high sebelumnya atau imbalance area). 

 

     Kelebihan Smart Money Concept 

• Memahami “niat” pasar, bukan hanya pola harga acak. 

• Lebih kontekstual dibanding indikator biasa. 

• Menggunakan struktur harga yang lebih real-Ɵme. 

• Fokus pada entry berkualitas dan Ɵdak overtrading. 

 



 

 

    Kekurangan / Tantangan SMC 

• Membutuhkan laƟhan visual dan pengalaman Ɵnggi. 

• Tidak cocok bagi pemula yang Ɵdak sabar atau ingin hasil cepat. 

• Sulit digunakan tanpa manajemen risiko yang kuat. 

• Bisa terlalu subjekƟf bila Ɵdak punya sistem yang jelas. 

 

      Fakta Tambahan untuk Pemula 

• Banyak profesional menggunakan pendekatan mirip SMC tapi dengan bahasa yang berbeda. 

• Tidak ada sistem yang 100% benar — SMC pun butuh risk management. 

• Kombinasikan SMC dengan journaling dan backtesƟng untuk hasil maksimal. 

• Fokuslah pada satu atau dua pair dulu agar lebih mudah memetakan struktur pasar. 

 

         Penutup 

Smart Money Concept bukanlah “holy grail”, namun bisa menjadi kerangka berpikir yang kuat untuk 
memahami pasar dari sudut pandang insƟtusi. Dengan laƟhan dan pemahaman mendalam, trader 
pemula bisa berkembang menjadi lebih strategis dan Ɵdak terjebak noise pasar. 

 


